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Lampiran 1. Hasil Sidik Ragam Pertambahan Tinggi Tanaman.
Variabel Terikat: Pertambahan Tinggi Tanaman

Sumber Jumlah kuadrat
(Type III) df Kuadrat

tengah F Sig.

Model 40655.823a 16 2540.989 49.485 0.000
Biodekomposer 125.504 3 41.835 0.815 0.495
Jenis POC 114.197 3 38.066 0.741 0.535

Biodekomposer *
Jenis POC 608.762 9 67.64 1.317 0.267

Error 1643.167 32 51.349
Total 42298.99 48

Lampiran 2. Hasil Sidik Ragam Pertambahan Jumlah Daun
Variabel Terikat: Pertambahan Jumlah Daun

Sumber Jumlah kuadrat
(Type III) df Kuadrat

tengah F Sig.

Model 705.667a 16 44.104 26.462 0.000
Biodekomposer 2.729 3 0.91 0.546 0.655
Jenis POC 3.229 3 1.076 0.646 0.591

Biodekomposer *
Jenis POC 17.187 9 1.91 1.146 0.361

Error 53.333 32 1.667
Total 759 48

Lampiran 3. Hasil Sidik Ragam Pertambahan Diameter Batang.
Variabel Terikat: Pertambahan Diameter Batang

Sumber Jumlah kuadrat
(Type III) T Kuadrat

tengah F Sig.

Model 8729.360a 16 545.585 39.327 0.000
Biodekomposer 15.718 3 5.239 0.378 0.770
Jenis POC 47.234 3 15.745 1.135 0.350

Biodekomposer * Jenis
POC 95.701 9 10.633 0.766 0.647

Error 443.94 32 13.873
Total 9173.3 48

Jika sig < 0,05 maka hasil signifikan/ berbeda nyata
Jika sig > 0,05 maka hasil non signifikan/tidak berbeda nyata
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Lampiran 4. Hasil Sidik Ragam Luas Daun.
Variabel Terikat: Luas Daun

Sumber Jumlah kuadrat
(Type III) df Kuadrat

tengah F Sig.

Model 6219455.544a 16 388715.971 150.438 0.000
Biodekomposer 6114.531 3 2038.177 0.789 0.509
Jenis POC 13987.72 3 4662.573 1.804 0.166

Biodekomposer *
Jenis POC 39437.985 9 4381.998 1.696 0.131

Error 82684.57 32 2583.893
Total 6302140.114 48

Lampiran 5. Hasil Sidik Ragam Panjang Akar.
Variabel Terikat: Panjang Akar

Sumber Jumlah kuadrat
(Type III) df Kuadrat

tengah F Sig.

Model 61792.667a 16 3862.042 30.236 0.000
Biodekomposer 887 3 295.667 2.315 0.095
Jenis POC 587.167 3 195.722 1.532 0.225

Biodekomposer *
Jenis POC 1518.5 9 168.722 1.321 0.265

Error 4087.333 32 127.729
Total 65880 48

Lampiran 6. Hasil Sidik Ragam Volume Akar
Variabel Terikat: Volume Akar

Sumber Jumlah kuadrat
(Type III) df Kuadrat

tengah F Sig.

Model 6692583.333a 16 418286.458 3417.489 0.000
Biodekomposer 729.167 3 243.056 1.986 0.136
Jenis POC 545.833 3 181.944 1.487 0.237

Biodekomposer *
Jenis POC 1175 9 130.556 1.067 0.413

Error 3916.667 32 122.396
Total 6696500 48

Jika sig < 0,05 maka hasil signifikan/ berbeda nyata
Jika sig > 0,05 maka hasil non signifikan/tidak berbeda nyata
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Lampiran 7. Hasil Uji C/N Rasio Jenis Poc.

No Parameter
Uji Satuan

Pupuk organik cair Metode
UjiRhumen

Ikan
Kulit
Nanas

Daun
Kelor

Bonggol
Pisang

1 C
Organik % 4.3585 0.7008 0.9771 0.723 Walkley

& Black

2 Nitrogen
Total % 0.5477 0.0241 0.0438 0.0046 Kjeldahl

3 C/N - 7.9574 29.1198 22.3247 155.932 -
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Gambar 1. Kegiatan Penelitian.

No. Nama kegiatan penelitian

1.

Pengambilan
daun bambu yang
sudah kering

Menyiapkan
wadah untuk
dekomposer

Menggabung
sersah daun

bambu dengan
nasi

Biodekomposer
setelah 3 hari

2.

Setelah 3 hari Menambahkan air
ke toples

Mencampur
dengan gula

merah yang sudah
dicairkan

Menutup toples
dengan rapat

3.

Pembuatan poc
rhumen ikan

Penambahan
dekomposer

Penambahan gula
merah

POC rhumen ikan
siap untuk di
aplikasikan
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No. Gambar kegiatan penelitian

4.

Daun kelor Pembuatan poc
daun kelor Pemberian EM4

Pemberian gula
merah

5.

Pembuatan poc
kulit nanas

Memasukkan
kulit nanas ke

wadah
Pemberian EM4

Pemberian gula
merah

6.

Pembuatan POC
bonggol pisang

Penambahan gula
merah Pemberian EM4

Semua bahan poc
bonggol pisang di

aduk
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No. Gambar kegiatan penelitian

7.

Pembersihan
lahan peneltiian

Pengayakan
media tanam

Pengisian media
tanam ke polibag

Pindah tanam
bibit pn ke mn

8.

Pemberian
konsentrasi
dekomposer

Pemberian
konsentrasi POC

Pengukuran
tinggi bibit &
jumlah daun

Pengukuran
diameter batang

9.

Panen hasil
penelitian

Pengukuran
panjang akar bibit

Pengukuran luas
daun

Pengukuran
volume akar
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Layout Penelitian

P2B4U1 P0B2U1 P3B4U3 P1B3U2 P2B3U3 P1B2U1

P2B1U2 P0B1U1 P3B1U2 P1B1U1 P3B1U3 P3B4U1

P3B4U2 P2B1U3 P1B1U3 P3B2U1 P1B4U1 P2B1U1

P1B3U3 P1B1U2 P1B3U1 P0B1U3 P0B2U3 P2B2U3

P3B2U3 P3B3U3 P0B3U2 P3B3U2 P1B2U2 P0B4U1

P3B2U2 P1B4U2 P2B3U1 P2B3U2 P0B1U2 P3B3U1

P0B2U2 P2B2U2 P2B4U2 P1B4U3 P3B1U1 P1B2U3

P0B3U3 P0B3U1 P0B4U2 P2B2U1 P2B4U3 P0B4U3

Faktor pertama adalah penggunaan biodekomposer terdiri dari 4 aras:

P0 : Kontrol

P1 : 10 mL/liter air/polybag

P2 : 20 mL/liter air/polybag

P3 : 30 mL/liter air/polybag

Faktor kedua adalah jenis POC terdiri dari 4 aras :

B1 = POC rhumen ikan

B2 = POC daun kelor

B3 = POC kulit nanas

B3 = POC bonggol pisang

Ulangan :

U1 : Ulangan 1

U2 : Ulangan 2

U3 : Ulangan 3
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